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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dan persaingan bisnis yang ada pada saat ini tentunya akan 

menciptakan suatu persaingan yang ketat. Hal tersebut menuntut perusahaan 

untuk bertumbuh dan berkembang guna mempertahankan keberadaannya di dalam 

persaingan tersebut. Demi mencapai pertumbuhan dan perkembangan tersebut, 

perusahaan membutuhkan dana yang besar. Keadaan ini mendorong manajemen 

untuk memilih alternatif pembiayaan yang akan digunakan. Perusahaan memiliki 

beberapa alternatif pembiayaan, yang berasal dari dalam yaitu laba ditahan dan 

akumulasi penyusutan aktiva tetap, dan yang berasal dari luar yaitu penambahan 

jumlah kepemilikan saham dengan cara menjual saham perusahaan kepada publik. 

Beredarnya saham perusahaan ke tangan publik mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut berubah dari perusahaan pribadi (private) menjadi perusahaan 

publik atau sering dikenal dengan istilah go public di pasar modal.  

Sejak awal tahun 2010, Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. 

Semakin banyak saham-saham perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Semakin banyak saham di BEI, maka investor dapat memilih saham apa 

yang akan dibelinya. Investor pastinya memerlukan stratkegi tertentu untuk 

membeli saham yang nantinya akan menguntungkan. Saham-saham yang dijual 

pada pasar perdana dapat menjadi pilihan untuk berinvestasi. 

 Setelah memutuskan untuk menjadi perusahaan go public, langkah awal 

1 
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yang harus dilalui perusahaan adalah melakukan penawaran saham perdana yang 

disebut dengan Initial Public Offering (IPO). Transaksi penawaran umum perdana 

Initial Public Offering (IPO) dilakukan oleh emiten (perusahaan yang akan go 

public) dengan tujuan agar perusahaan mendapatkan dana sebesar saham yang 

ditawarkan, lalu kemudian diperjualbelikan di pasar sekunder (secondary market). 

 Ketika menawarkan saham pertama kali, salah satu permasalahan penting 

yang dihadapi perusahaan adalah penentuan besarnya harga penawaran perdana. 

Perhatian paling banyak diberikan pada penetapan harga Initial Public Offering 

(IPO). Harga saham perdana ditentukan berdasarkan harga kesepakatan antara 

perusahaan (emiten) dengan underwriter (penjamin emisi). Harga saham saat 

melakukan penawaran umum perdana merupakan faktor yang menentukan 

seberapa besar jumlah dana yang diperoleh perusahaan pertama kali, sehingga 

umumnya perusahaan (emiten) menginginkan harga yang tinggi sehingga modal 

yang diperoleh lebih besar, sebagaimana tujuan awal perusahaan melakukan 

Initial Public Offering (IPO). Initial Public Offering (IPO) dikatakan sukses jika 

sahamnya diminati investor. Perusahaan melakukan Initial Public Offering (IPO) 

sudah tentu mengharapkan manfaat. 

Ketika kegiatan penawaran umum saham perdana atau Initial Public 

Offering (IPO) berlangsung, terdapat fenomena yang menarik yang disebut 

dengan underpricing. Underpricing terjadi ketika harga saham yang ditawarkan di 

pasar perdana lebih rendah dari harga saham pada saat penutupan hari pertama 

pasar sekunder. Fenomena underpricing merupakan gejala yang umum terjadi 

pada saat perusahaan melakukan penawaran umum saham perdana di pasar modal. 
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Keadaan underpricing sendiri bukan suatu hal yang menguntungkan bagi 

perusahaan yang melakukan go public karena dana yang akan diperoleh dari 

penawaran perdana tidak maksimal. 

Fenomena underpricing bisa terjadi karena faktor kesengajaan untuk 

menarik investor di pasar perdana. Para penjamin emisi efek bersama dengan 

emiten bersepakat untuk menciptakan harga penawaran saham perdana di bawah 

harga pasar. Hal ini dilakukan agar lembar saham yang ditawarkan oleh emiten 

laku terjual. Dalam hal ini, penjamin emisi efek (underwriter) juga akan 

diuntungkan karena ketika saham perusahaan yang dijamin oleh underwriter 

bersangkutan laku terjual, maka reputasi penjamin emisi (underwriter) akan 

meningkat. Hal tersebutlah yang menjadi faktor kesengajaan yang dilakukan oleh 

penjamin emisi dan emiten untuk menarik para investor di pasar perdana. 

Banyak teori-teori yang menjelaskan mengenai faktor-faktor yang menjadi 

penentu tingkat underpricing saham dan faktor-faktor yang memiliki kontribusi 

besar mempengaruhi tingkat underpricing di antaranya adalah return on asset, 

debt to equity ratio, current ratio, inflasi dan tingkat suku bunga. Fenomena 

underpricing setiap tahunnya berubah-ubah. Pada tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2019, terdapat 87 perusahaan yang melakukan Initial Public Offering (IPO) 

di Bursa Efek Indonesia, pada tahun 2017 terdapat 16 perusahaan atau 22% 

mengalami underpricing. Pada tahun 2017 terdapat 19 perusahaan atau 23% 

diantaranya mengalami underpricing. Pada tahun 2018 terdapat 30 perusahaan 

atau 27% diantaranya mengalami underpricing. Total ada 65 perusahaan 

mengalami underpricing pada periode tersebut. (Bursa Efek Indonesia. 2017. IDX 
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IPO Stock Performance. (http://www.e-bursa.com). Di akses tanggal 25 juli 2020. 

Ketidakstabilan fenomena underpricing membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Informasi Keuangan 

dan Informasi Non-Keuangan Terhadap Underpricing Pada Initial Public 

Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah informasi keuangan berpengaruh terhadap perusahaan yang 

mengalami  underpricing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-

2019? 

2. Apakah informasi non-keuangan berpengaruh terhadap perusahaan 

yang mengalami  underpricing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2017-2019? 

3. Apakah informasi keuangan dan non-keuangan berpengaruh terhadap 

perusahaan yang mengalami underpricing di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh informasi keuangan 

http://www.e-bursa.com/
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terhadap perusahaan yang mengalami underpricing di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2019. 

2. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh informasi non-

keuangan berpengaruh terhadap perusahaan yang mengalami 

underpricing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019 

3. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh informasi keuangan 

dan non-keuangan terhadap perusahaan yang mengalami underpricing 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Variabel informasi 

keuangan dalam penelitian ini yaitu Return On Asset (ROA), Current 

Ratio (CR), dan Debt to Equity ratio (DER) sedangkan variabel 

informasi non-keuangan adalah inflasi dan tingkat suku bunga. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang di lakukan, maka di harapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat terhadap pihak-pihak berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi pembanding dari penelitian 

sebelumnya dan dapat di jadikan tambahan referensi di bidang 

akuntansi keuangan, terutama bagi peneliti selanjutnya yang meneliti 

tentang topik yang berkaitan yaitu underpricing. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberi kontribusi kepada calon 

investor dalam melakukan strategi investasi di pasar modal, sehingga 

dapat mengambil keputusan investasi yang terhindar dari kerugian dan 

mendatangkan keuntungan. 
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